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ABSTRAK  

 

Bayam merah (Alternanthera amoena Voss) merupakan salah satu sayuran yang kaya akan gizi 

serta manfaat dan banyak digemari oleh berbagai kalangan masyarakat di Indonesia. Hidroponik 

adalah teknik budidaya didalam pertanian yang tidak menggunakan tanah tetapi memanfaatkan air 

dan larutan nutrisi sebagai pengganti tanah untuk mengalirkan nutrisi yang dibutuhkan tanaman. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan budidaya secara  hidroponik adalah kualitas 

air. Air merupakan media dasar pada sistem hidroponik karena air digunakan melarutkan nutrisi 

yang akan di alirkan ketanaman. Pemilihan jenis air untuk hidroponik penting untuk dilakukan, 

dengan memperhatikan  sumber air untuk media hidroponik maka dapat membantu tanaman agar 

cepat tumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kualitas beberapa jenis air yang digunakan 

pada pertanian hidroponik dan mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bayam merah. Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental dengan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan 3 pengulangan yaitu A1=Air hujan, 

A2=Ar sungai Batanghari, A3= Air sumur, A4= Air kanal. Parameter yang diteliti yaitu, Total 

dissolved solid, Daya hantar listrik, pH, salinitas, tinggi tanaman, jumlah daun, dan Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa setiap perlakuan jenis air memiliki kualitas  yang berbeda-beda. 

Nilai TDS yang diukur pada perlakuan air hujan (A1) 20 ppm, air sungai Batanghari (A2) 33 ppm, 

Air sumur (A3) 27 ppm, dan air kanal  (A4) 43 ppm. Nilai DHL air hujan (A1) 32 µS/cm, air 

sungai Batanghari (A2) 66 µS/cm, Air sumur (A3) 53 µS/cm, dan air kanal (A4) 82 µS/cm. Nilai 

Salnitas air hujan (A1) 0,01 ppt, air sungai Batanghari (A2) 0,92 ppt, Air sumur (A3) 0,21 ppm, 

dan air kanal  (A4) 0,33 ppt. Nilai pH air hujan (A1) 5,9, air sungai Batanghari (A2) 7,38, Air 

sumur (A3) 7,08, dan air kanal  (A4) 6,8. Kualitas air mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat basah tanaman. 

 

Kata kunci: Bayam merah, hidroponik, Kualitas air 

 

1 PENDAHULUAN   

Bayam merah (Alternanthera amoena Voss) merupakan salah satu sayuran yang kaya akan gizi 

serta manfaat dan banyak digemari oleh berbagai kalangan masyarakat di Indonesia. Menurut data 

BPS (2024) jumlah produksi tanaman sayuran bayam mencapai 170.821 ton, dengan angka 

produksi tersebut pada tahun 2023 merupakan sayuran daun ketiga yang paling banyak dikonsumsi 

oleh masyarakat Indonesia setelah sawi dan kangkung. Meningkatnya pengetetahuan dan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya mengkonsumis sayuran yang sehat mengakibatkan 

permintaan bayam denagn kualitas yang baik juga meningkat. Bayam merah selama ini masih 

banyak ditanam secara konvensional atau ditanam pada media tanah, kualitas dari pertanian belum 
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sepenuhnya menutupi permintaan pasar yang menginginkan komoditas sayuran dengan kualitas 

yang baik. Peningkatan kualitas bayam merah dapat dilakukan dengan teknik budidaya hidroponik. 

Menurut (Siswoyo & Sari, 2018)bayam merah yang ditanam dengan teknik budidaya hidroponik 

memiliki pertumbuhan yang lebih baik dibanding dengan pertumbuhan bayam merah yang 

ditanam secara konvensional menggunakan media tanah. Hal ini dikarenakan pada sistem 

hidroponik penyediaan air, unsur hara dan yang lannya dapat diatur sesuai kebutuhan tanaman. 

 

Hidroponik merupakan salah satu teknologi yang perkembangan nya cukup pesat di bidang 

pertanian. Hidroponik adalah teknik budidaya didalam pertanian yang tidak menggunakan tanah 

tetapi memanfaatkan air dan larutan nutrisi sebagai pengganti tanah untuk mengalirkan nutrisi 

yang dibutuhkan tanaman.  Hidroponik sebagai metode pertanian modern ini memeliki berberapa 

keunggulan dibanding dengan metode bertani secara konvesional (Deswati & Sutopo, 2022). Salah 

satu sistem hidroponik yang banyak digunakan adalah sistem Deep Flow Teqnique (DFT). 

Hidroponik memiliki banyak jenis metode atau sistem. Salah satu metode hidroponik yang sering 

diaplikasikan ialah sistem Deep Flow Technique (DFT) . Hidroponik sistem DFT memiliki prinsip 

kerja dengan mensirkulasi larutan nutrisi secara berkelanjutan selama 24 jam (Suryantini et al., 

2020). Hidroponik sistem DFT memiliki beberapa kelebihan sistem DFT diantaranya ialah sistem 

DFT  tidak membutuhkan biaya yang besar dan kebutuhan nutrisi akan tetap terjaga jika terjadi 

kepadaman listrik karena masih adanya genangan air pada pipa, genangan air pada dasar pipa juga 

mempercepar pertumbuhan tanaman, serta memiliki sistem aerasi yang baik, disertai adanya 

rongga udara untuk menyediakan oksigen bagi tanaman yang dibantu oleh mesin pompa air 

(Fitmawati et al., 2018). 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan budidaya secara  hidroponik adalah kualitas 

air. Air merupakan media dasar pada sistem hidroponik karena air digunakan melarutkan nutrisi 

yang akan di alirkan ketanaman. Pemilihan jenis air untuk hidroponik penting untuk dilakukan, 

dengan memperhatikan  sumber air untuk media hidroponik maka dapat membantu tanaman agar 

cepat tumbuh (Herwibowo & Budiana, 2015). Kualitas air yang digunakan untuk melarutkan 

nutrisi mengacu pada kandungan kimia, fisik, bilogi, dan karakteristik biologi air (Suryani.,2015). 

 

Beberapa sumber dan jenis air yang dapat digunakan didalam teknik budidaya hidroponik menurut 

Qurrohman (2019) diantaranya adalah air hujan, air sungai, mata air (sumur), air air mineral dan 

sebagainya. Setiap jenis air, masing-masing memiliki kandungan mineral yang berbeda-beda. 

Perbedaan kandungan unsur mineral sifat fisik maupun kimia pada air dapat mempengaruhi 

keseimbangan larutan nutrisi, kemampuan akar tanaman menyerap nutrisi, hingga mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Beberapa parameter dasar yang dapat diukur untuk melihat kualitas air 

ialah pH, salinitas, total dissolved suspend, dan daya hantar listrik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetehui kualitas dari beberapa jenis air yang dapat digunakan sebagai air baku hidroponik, 

kemudian mengetahui pengaruhnya terhadap peertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah.  

2 METODE 

2.1 Waktu dan Tempat  
Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan atau greenhouse Program Studi Teknik Pertanian, Jurusan 

Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Jambi. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan 

November 2023 sampai dengan Januari 2024. 
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2.2 Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan ialah nutrisi AB mix, benih bayam merah, pipa Poly Vinyl Chloride (PVC) 

ukuran 2,5 inchi, lem pipa, kayu ukuran 4×6 cm, media tanam rockwool. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pompa air Amara 103, nampan, netpot, tandon ukuran 20 L, gunting, 

gergaji besi, penggaris, pena, buku, mesin bor , mata bor, timbangan digital 0,1 g, pH meter, total 

dissolve solid meter, hygrometer, keranjang panen, ember. 

2.3 Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan metode penelitian eksperimen yaitu dengan melakukan uji coba secara 

langsung untuk melihat pengaruh jenis ait terhadap pertumbuhan dan hasil bayam merah. 

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan jenis air yaitu  

A1  :  Air hujan 

A2 :  Air sungai Batanghari Kecamatan Nipah Panjang 

A3 :  Air sumur Desa Sungai Tering 

A4 :  Air kanal Desa Sungai Tering 

Setiap perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali. 

2.4 Parameter pengamatan 

Parameter yang diamati dari penelitian ini terdiri dari pengamatan kualitas air dan pertumbuhan 

tanaman bayam. Parameter kualitas air terdiri dari pH air, Total dissolved (TDS), salinitas dan 

daya hantar listrik (DHL). Parameter pertumbuhan tanaman meliputi tinggi tanaman bayam merah, 

jumlah daun, dan berat basah tanaman bayam merah. 

2.5 Analisis data 

Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis menggunakan Analysis of Varian (ANOVA), serta 

dilanjutkan dengan menggunakan uji Duncan`s multiple range test (DMRT). Perhitungan statistik 

menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service). 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN   

3.1 Kualitas Air   

Hasil pengukuran kualitas air yang terdiri dari parameter pH, TDS, salinitas dan DHL disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pengukuran kualitas air 

Jenis air pH TDS (ppm) Salinitas (ppt) DHL 

 (µS/cm) 

Air Hujan 6,2 20 0,01 32 

Air Sungai Batangahari 7,38 33 0,92 66 

Air Sumur 7,08 27 0,21 53 

Air Kanal 6,80 43 0,33 82 

 

3.1.1 Derajat keasaman (pH) 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa semua jenis air menunjukkan nilai pH yang berbeda-beda, 

perlakuan air hujan memiliki nilai pH yang terendah yaitu 6,2 sedangkan perlakuan air sungai 

batanghari memiliki nilai pH yang paling tinggi yaitu 7,38. Air hujan yang memiliki nilai pH 

terendah diduga karena air hujan memiliki kandungan mineral yang rendah. Kadar mineral yang 

rendah dalam air hujan dapat menyebabkan air hujan memiliki pH yang rendah. Sedangkan nilai 
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pH air sungai batanghari diduga disebabkan oleh titik lokasi pengambilan air yang berada di daerah 

yang padat penduduk. Pembuangan limbah dari rumah tangga dan industri di sepanjang sungai 

dapat mengandung bahan kimia yang bersifat basa. Misalnya, deterjen atau limbah cair yang 

mengandung zat lainnya yang dapat meningkatkan pH. Hal ini sejalan dengan penelitian, 

Anggeraeni et al., (2020), yang menyatakan derajat keasaman atau pH air sungai Ciliwung pada 

titik pengambilan sampel yang berada di titk pantau Jembatan Panus yang lokasinya berada di 

wilayah padat penduduk dan banyak perumahan memiliki pH 7,31 lebih tinggi dibanding lokasi 

yang lain. Nilai pH semua perlakuan masih memenuhi syarat untuk digunakan sebagai air baku 

dalam melarutkan nutrisi. Sebagaimana yang dinyatakan (Susilawati, 2019) untuk tanaman 

hidroponik pH air yang optimal adalah rentang 5,5 hingga 7. Adapun batas maksimal pH air yang 

bisa digunakan adalah 7,5.  

3.1.2 Total dissolved solid (TDS) 

Berdasarkan hasil pengukuran pada Tabel 1 untuk parameter TDS dapat disimpulkan bahwa semua 

jenis air masuk kedalam jenis air yang bisa digunakan untuk tanaman hidroponik. Hal tersebut 

dikarenakan semua jenis air memiliki nilai TDS yang rendah. Air baku yang paling optimal untuk 

digunakan melarutkan nutrisi hidroponik adalah air yang memiliki kadar TDS dibawah 100 ppm. 

Adapun, batas maksimal kadar TDS air yang boleh digunakan untuk melarutkan nutrisi hidroponik 

tidak boleh melebihi dari 150 ppm. (Susilawati , 2019). 

 

Nilai TDS tertinggi terdapat pada perlakuan air kanal yaitu 43 ppm. Hal ini  diduga disebabkan 

oleh banyak kegiatan pertanian disekitar area pengambilan sample air kanal dan pengambilan 

sampel air diakukan pada musim hujan sehingga sisa-sisa pupuk dan pestisida yang mengandung 

garam dan tidak terserap oleh tanaman secara menyeluruh dapat tergerus dan masuk kedalam air 

kanal pada saat hujan sehingga meningkatkan TDS. Dimana hal tersebut juga dinyatakan oleh 

penelitian Singkam (2020), yang menyebutkan bahwa kadar TDS air tanah mengalami 

peningkatan yang lebih tinggi pada musim hujan. Pada musim hujan nilai TDS 350 ppm lebih 

tinggi dibandingkan pada musim kemarau yang nilai TDS nya 143 ppm. Tingginya TDS selama 

musim hujan disebabkan oleh peningkatan volume limpasan air permukaan yang bisa membawa 

zat yang berbentuk padatan  kedalam perairan secara lebih intensif. 

3.1.3. Salinitas 

Berdasararkan data pada Tabel 1 menunjukkan hasil pengukuran salintas semua jenis air memiliki 

kadar salinitas yang rendah. Nilai salinitas tertinggi terdapat pada perlakuan air sungai Batanghari, 

hal ini diduga karena sampel air yang digunakan pada perlakuan air sungai batanghari diambil 

didaerah yang tidak terletak jauh dari muara sungai sungai yang berbatasan dengan laut dan saat 

air pasang sehingga salinitas nya lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Yolanda (2023), yang menyatakan air pada muara sungai memiliki 

salinitas yang cendrung tinggi, hal ini disebabkan oleh intruisi air laut terlebih lagi pada saat air 

pasang. Semakin dekat dengan laut, maka volume air laut yang mengalir dan masuk ke muara 

sungai juga semakin besar. 

 

Dari hasil semua perlakuan memiliki salinitas yang rendah dan termasuk kedalam golongan air 

tawar dikarenakan nilai salinitas semua perlakuan tidak ada yang melebihi 3 ppt. Air dengan 

salinitas yang dapat digunakan sebagai air baku untuk hidroponik, dengan salinitas yang rendah 

pertumbhan tanaman tidak akan mengalami gangguan. Kadar salinitas memiliki pengaruh 

terhadap proses penyerapan unsur hara yang dilakukan akar tanaman. Apabila air yang digunakan 
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salinitasnya terlalu tinggi maka akar tanaman akan tidak optimal dalam menyerap unsru hara. 

((Farida et al., 2019). 

 

3.1.4 Daya Hantar Listrik (DHL) 

Berdasarkan hasil pengukuran pada tabel 1, untuk parameter DHL semua perlakuan memiliki nilai 

DHL yang masih sesuai untuk digunakan sebagai air baku hidroponik. Niali DHL semua perlakuan 

tidak melebihi batas maksimal nilai DHL air untuk hidroponik.  Kualitas air yang sesuai dengan 

pertumbuhan tanaman secara hidroponik mempunyai nilai DHL tidak lebih dari 600 µS/cm. Tinggi 

rendahnya daya hantar listrik dalam larutan nutrisi mempengaruhi metabolisme tanaman, yaitu 

kecepatan fotosintesis tanaman, aktivitas enzim, dan potensi penyerapan ion-ion larutan oleh akar 

tanaman (Suryani, 2015). 

 

Nilai DHL yang paling tinggi pada penelitian ini terdapat pada perlakuan air kanal yaitu 82 µS/cm.  

Hal ini diduga disebabkan oleh nilai TDS air kanal yang juga tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Singkam (2020) yang menyatakan nilai TDS pada air memiliki hubungan yang erat 

kaitannya dengan nilai DHL, semakin tinggi nilai TDS pada air maka nilai DHL juga akan semakin 

tinggi. Hal ini terjadi karena tingginya TDS mengindikasikan banyak ion-ion atau bahan organik 

maupun anorganik yang ditemukan disuatu perairan yang mana ion atau zat terlaru tersebut 

mempengaruhi kemampuan air sebagai penghantar listrik. Oleh karena semakin banyak jumlah 

ion pada suatu perairan maka nilai DHL pada perairan tersebut juga akan meningkat. 

3.2. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bayam Merah 

3.2.1. Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam (ANOVA), menunjukkan bahwa perlakuan jenis air berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman bayam merah pada umur 7 HST, 14 HST, 21 HST dan 28 HST. Nilai rata-

rata tinggi tanaman selama 28 HST dan hasil uji lanjut menggunakan DMRT dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji DMRT untuk Rata-Rata Tinggi Tanaman Bayam Merah Berdasarkan Jenis Air 

Jenis Air 
Tinggi Tanaman Bayam merah setiap 7 HST (cm) 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

Air Hujan 8,2a 2,9b 18,7b 25,9a 

Air Sungai Batanghari 7,8a 11,9a 16,9a 23,2b 

Air Sumur 8,1a 12,4ab 18,2b 24,2a 

Air Kanal 9,9b 13,6b 18,2c 26,2b 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut 

uji jarak berganda Duncan pada taraf α 5% 

Hasil uji DMRT mengenai pengaruh jenis air terhadap pertambahan tinggi tanaman bayam merah 

pada pada Tabel 2 menunjukkan perbedaan tinggi tanaman semakin terlihat seiring bertambahnya 

umur tanaman 7 HST hingga 28 HST. Perlakuan air kanal selalu menghasilkan tinggi tanaman 

bayam merah yang paling tinggi. Pada 28 HST perlakuan air kanal dan air hujan berbeda nyata 

dengan perlakuan air sungai Batanghari dan air sumur. Perlakuan air sumur dan air sungai 

Batanghari tidak berbeda nyata. 
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Tinggi tanaman pada perlakuan jenis air kanal dan air hujan mengalami kenaikan dan lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan air sumur dan air sungai Batanghari. Perbedaan ini diduga disebabkan 

oleh kualitas air kanal yang cukup baik untuk mendukung pertumbuhan tinggi tanaman, perlakuan 

air hujan dengan rata-rata tinggi 25.87 cm pada hari 28 HST juga menunjukkan hasil yang baik, 

mendekati air kanal yang memiliki tinggi 26,2 cm, yang kemungkinan disebabkan oleh kandungan 

mineral organik yang rendah, namun memiliki tingkat kebersihan yang lebih tinggi dibandingkan 

air sumur atau sungai Batanghari.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Wagiono et al., 2022) 

yang menyatakan perlakuan jenis air berpengaruh terhadap tinggi tanaman hidroponik. Perlakuan 

air irigasi dan air hujan memiliki tinggi tanaman lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan air 

sumur. Air irigasi memiliki tinggi 57,97 cm, air irigasi 55,50 cm dan air sumur 52,66 cm. 

3.2.2 Jumlah Daun 

Hasil analisis ragam (ANOVA) untuk jumlah daun menunjukkan bahwa perlakuan jenis air yang 

berbeda berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman bayam merah (Lampiran). Nilai rata-

rata jumlah daun pada semua perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji Duncan untuk Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Bayam Merah Berdasarkan 

Jenis Air 

Jenis Air 
Jumlah Daun Bayam merah setiap 7 HST (Helai) 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

Air Hujan 5,2 ab 9,9c 15,9c 18,4ab 

Air Sungai Batanghari 4,9 a 8,7a 14,6a 17,6a 

Air Sumur 5,1ab 9,5b 15,1b 17,9a 

Air Kanal 5,6b 10,2c 16c 19b 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji 

jarak berganda Duncan pada taraf α 5% 

Hasil uji lanjut DMRT pengaruh jenis air terhadap jumlah daun pada Tabel.3 menunjukkan bahwa 

hasil pengukuran jumlah daun dari 7 HST sampai dengan panen (28 HST) menunjukkan perlakuan 

air kanal berbeda nyata dengan perlakuan air sungai Batanghari dan perlakuan air sumur, tetapi 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan air hujan. Sementara itu, perlakuan air sumur tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan air sungai Batanghari. 

 

Perlakuan dengan jumlah daun tertinggi pada peneltian ini terdapat pada perlakuan menggunakan 

air kanal yaitu dengan rata-rata jumlah daun 19 helai. Hal ini dikarenkan jumlah daun tanaman 

sebanding dengan tinggi tanaman tersebut. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Nurwasila et al., 

2024) menyatakan bahwa jumlahddaun dipengaruhi juga oleh tinggiytanaman, semakin 

tinggiktanaman maka semakin banyak daun yangkterbentuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan yang menghasilkan nilai tinggi tanamanttertinggi dihasilkan oleh perlakuan air kanal 

yaitu 26,2 cm sehingga jumlah daun yang dihasilkan pada perlakuan air kanal juga paling banyak. 

Perlakuan air sungai Batanghari menghasilkan tinggi tanaman terendah sehingga jumlah daun nya 

pun sedikit.  

 

Perbedaan jumlah daun ini mencerminkan kemampuan tanaman untuk menghasilkan lebih banyak 

organ fotosintetik ketika diberikan air dengan kualitas yang lebih baik. Air kanal diduga 

mengandung lebih banyak nutrisi makro dan mikro yang mendukung pertumbuhan vegetatif 

tanaman, seperti nitrogen, yang diperlukan untuk pembentukan daun. Air kanal diduga 

mengandung unsur hara yang tinggi seperti nitrogen dan lainnya dikarenakan disekitar lokasi 
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pengambilan sampel air pada perlakuan air kanal banyak kgiatan pertanian, peternakan dan 

perkebunan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Setiowati et al.,(2016) kandungan nitrogen pada 

perairan selain dikarenakan proses yang alami seperti pembusukan tanaman yang ada didalam air, 

juga dipengaruhi oleh limpasan air dari kegiatan manusia disekitarnya, seperti 

pertanian,peternakan dan kegiatan domestik lainnya. memengaruhi proses fotosintesis dan 

perkembangan daun. 

 

3.2.3. Berat Basah 

Hasil analisis ragam (ANOVA) pada pengukuran berat basah tanaman menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara perlakuan jenis air yang digunakan pada sistem hidroponik DFT. 

Nilai rata-rata berat basah tanaman bayam merah dan hasil uji lanjut DMRT dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata berat basah tanaman bayam merah pada berbagai jenis air 

Perlakuan Berat Basah Tanaman (gram) 

Air Hujan 60,9 b  

Air Sungai Batanghari 58,5 a 

Air Sumur 58,9 a 

Air Kanal 61,7 c 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji 

jarak berganda Duncan pada taraf α 5% 

Hasil uji lanjut Duncan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan air kanal berbeda nyata 

dengan perlakuan air hujan, air sungai batanghari, dan air sumur. Perlakuan air hujan berbeda nyata 

dengan perlakuan air sungai Batanghari dan air sumur. Sedangkan perlakuan air sungai Batanghari 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan air sumur. 

 

Air kanal menghasilkan berat basah tertinggi, yaitu 61,5 gram, sementara air sungai Batanghari 

memiliki berat basah terendah, yaitu 58,5 gram. Air hujan menghasilkan rata-rata berat basah 60,9 

gram, sedangkan air Sungai Batanghari menghasilkan rata-rata 58.93 g. Hasil ini menunjukkan 

bahwa air kanal lebih efektif dalam mendukung penyerapan air dan nutrisi oleh tanaman, yang 

berkontribusi pada peningkatan berat basah. Kualitas air kanal diduga lebih tinggi, dalam hal 

kandungan mineral esensial, yang memungkinkan tanaman untuk berkembang secara optimal, 

terutama dalam hal pertumbuhan vegetatif dan akumulasi biomassa. Sebaliknya, air sumur dan air 

Sungai Batanghari kemungkinan memiliki kandungan zat terlarut yang kurang mendukung atau 

bahkan merugikan pertumbuhan tanaman, yang mengakibatkan penurunan berat basah tanaman. 

 

Perbedaan berat basah diduga disebabkan parameter tinggi dan jumlah daun dari tanaman bayam 

merah.  Hal ini disebabkan karena pada perlakuan air kanal memiliki nilai rata-rataotinggi tanaman 

dan jumlah daun yang tertinggi di bandingkan dengan perlakuan lainnya sehingga perlakuan air 

kanal memiliki nilai berat basah yang lebih tinggi. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Sarido 

& Junia, (2017) dalam penelitian nya yang mengatakan bahwa berat basah tanaman hidroponik 

juga dipengaruhi oleh jumlah daun, semakin banyak jumlah daun pada suatu tanaman maka 

secarapotomatis berat tanaman juga meningkat. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Firdaus et 

al.,(2018) yang menyatakan, berat suatu tanaman merupakan hasil pertumbuhan dan perluasan 

jaringannya, yang terdiri dari jumlah daun, ukuran daun, dan tinggi tanaman, hal itu dipengaruhi 

oleh jumlah air serta unsur hara yang terdapat dalam sel penyusun jaringannya. Berat basah tinggi 
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menunjukkan tanaman mampu menyerap unsur hara dan air secara optimal, sehingga dapat 

menyusun bagian tubuhnya. 

4 KESIMPULAN    

Keempat jenis air yang diuji, yaitu air hujan,air Sungai Batanghari, air sumur dan air kanal, 

menunjukkan kualitas yang berbeda-beda dalam mendukung pertumbuhan tanaman bayam merah. 

Jenis air yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman bayam 

merah, yaitu pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan berat basah tanaman. Air kanal 

menghasilkan kualitas terbaik dengan nilai rata-rata tertinggi pada semua parameter pertumbuhan 

tanaman bayam merah, yaitu tinggi tanaman (26.2 cm), jumlah daun (19 daun), dan berat basah 

tanaman (61.7 g). Sebaliknya, air sumur memiliki hasil terendah pada semua parameter, dengan 

tinggi tanaman rata-rata 23.2 cm, jumlah daun 17.6 daun, dan berat basah 58.5 g. 
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